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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi semakin meningkat, pertambahan penduduk
mendorong manusia untuk semakin berjuang dalam mencari uang dari hasil kerja
keras. Namun, jika hasil kerja keras tersebut masih dianggap kurang untuk
memenuhi kebutuhan hidup, maka koperasi dianggap sebagai perusahaan yang
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kesejahteraan anggotanya dan masyarakat'secara umum, serta turut berperan dalam
membangun perekonomian nasional untuk menciptakan masyarakat yang maju,
adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Di Indonesia, terdapat berbagai jenis koperasi, seperti koperasi konsumsi,
koperasi pemasaran, koperasi produksi, dan koperasi kredit/simpan pinjam. Di
antara jenis-jenis koperasi ini, koperasi kredit/simpan pinjam yang berbentuk Credit
Union (CU) sangat populer dan diminati oleh masyarakat. Fenomena ini
menunjukkan bahwa masyarakat kembali mempercayai koperasi sebagai lembaga

keuangan. Peningkatan kesejahteraan ekonomi melalui kelembagaan koperasi.



Sebuah Credit Union adalah institusi keuangan yang meminjamkan uang mereka
kepada anggota, yang dimiliki dan dijalankan oleh anggotanya, dan bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan anggotanya.

Dari penjelasan di atas, terlihat jelas bahwa lembaga CU sangat penting dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat. Sebagai badan usaha keuangan, CU
bertanggung jawab melayani banyak masyarakat, sehingga diperlukan usaha yang
maksimal dari CU agar masyarakat yang menggunakan jasa CU merasa puas. CU
memberikan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit, dan semakin besar
jumlah uang yang disalurkan oleh CU kepada masyarakat, semakin besar juga
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bagi anggotanya dengan bunga yang adil, serta mendorong pengelolaan uang yang
bijaksana dan terencana.

Semua tujuan tersebut merupakan gabungan yang harus diperjuangkan untuk
dicapai secara keseluruhan. Sebagai sebuah proses yang kompleks, perlu dilakukan
dengan sungguh-sungguh. kepada pelanggan yang meminta pinjaman kredit dan
yakin bahwa pelanggannya mampu untuk membayar kembali kredit yang dia
terima.

Oleh karena itu, pengelolaan kredit yang baik dalam bentuk kebijakan kredit
yang mencakup pengendalian intern diperlukan agar dana dari nasabah dapat



tertagih tepat waktu tanpa menimbulkan kerugian bagi Perusahaan. Tujuan
pengendalian intern kredit bagi CU adalah menjaga keamanan kredit yang
disalurkan, mengetahui apakah kredit lancar atau tidak, serta mencegah dan
menyelesaikan kredit macet atau bermasalah. Hal tersebut menunjukkan
pentingnya peran kredit dalam mendapatkan pendapatan yang besar bagi CU,
namun juga menunjukkan kompleksitas risiko yang harus dihadapi, sehingga CU
perlu memiliki sistem pengendalian intern dalam proses penyaluran kredit.

Kredit bermasalah dapat disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal.
Faktor internal yang menyebabkan kredit bermasalah termasuk kebijakan kredit
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Pengendalian intern adalah sistem, proses, atau struktur yang dijalankan oleh
dewan direksi, manajemen, dan personel lain dalam sebuah perusahaan, dengan
tujuan untuk memastikan pencapaian tujuan pengendalian melalui efisiensi dan
efektivitas operasi, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap
hukum dan peraturan (R kk., 2020). Definisi pengendalian intern ini menekankan
pada tujuan yang ingin dicapai, bukan unsur-unsur yang membentuk sistem
tersebut. Pengendalian intern yang memadai terhadap permohonan kredit calon
nasabah dapat mencegah penyalahgunaan wewenang dan praktek penyaluran kredit
yang tidak baik.



Diperlukan pengendalian intern karena dapat mendukung efektivitas
pemberian kredit. Dengan adanya pengendalian intern yang memadai dalam
pemberian kredit, ini menunjukkan sikap hati-hati dalam koperasi tersebut. Agar
dapat berperan sebagai badan usaha yang kuat dan mandiri, koperasi melalui usaha
pemberian kreditnya harus dapat meningkatkan efektivitas sistem pemberian kredit
dan berusaha mengurangi risiko kegagalan kredit sebaik mungkin, terutama akibat
lemahnya pengendalian intern. Pengendalian intern yang baik berasal dari struktur
terkoordinasi yang membantu pimpinan perusahaan untuk menyusun laporan
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adalah kegagalan usaha. DebitUrjspenyalahgunaan persaingan tidak sehat oleh
debitur, serta menurunnya aktivitas ekonomi dan suku bunga kredit yang tinggi
adalah masalah yang dihadapi koperasi. Contohnya, nasabah penerima pembiayaan
mengalami bencana seperti kematian, serangan hama penyakit, kebanjiran, dan
kebangkrutan usaha. Faktor internal juga menjadi masalah, terutama dalam hal
analisis yang tidak menyeluruh dan kredit bermasalah. Oleh karena itu, pengawasan
dan pengendalian kredit sangat diperlukan agar koperasi dapat menghindari risiko
kredit bermasalah. Masalah juga terjadi pada sistem pengendalian intern kredit

makro, terutama dalam hal aktivitas pengendalian.



Jika ini tidak ditangani dengan baik, akan menambah jumlah kredit macet yang
merugikan perusahaan. Masalah intern kredit mikro di Credit Union (CU) Merdeka
Berastagi Kabupaten Karo sangat perlu diperhatikan.

Dapat dilihat dari tabel di bawabh ini:

Tabel 1.1
Data Kredit Macet Koperasi CU MerdekaBerastagi Kabupaten Karo
Tahun 2019-2023

No | Tahun Jumlah Jumlah Pinjaman Jumlah Kredit
gakan Macet
1 20 14.980 '3.010.350.55 8,98 %
2 2020 .769 . 2.630.724.2 ,43%
LMV Sy A C
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Nilai kredit” macet dari sisl pfesentase; besarannya justru meningkat secara
konsisten, dari nilai 9.15% pa un 20 ga 2023. Pertumbuhan kredit
macet ini akhirnya menjadi masalah yang dihadapi oleh koperasi kredit CU
Merdeka setiap tahunnya.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dan informasi dari karyawan CU
Merdeka, fenomena lain yang disebutkan adalah bahwa pengawasan terhadap
prosedur pemberian kredit di koperasi masih belum efektif. Hal ini dikarenakan
masih terdapat ketidaksesuaian dokumen pada pengawasan yang dilampirkan oleh
calon nasabah dalam pelaksanaan otorisasi. Ketidakcocokan otorisasi ini terjadi
ketika tanda tangan calon nasabah pada surat bukti kredit tidak sesuai dengan Kartu
Tanda Penduduk (KTP).




Dari penjelasan di atas, penulis merasa tertarik dengan hal tersebut. Alasan
penulis memilih judul tersebut karena tertarik pada dunia perkreditan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai hal tersebut. Oleh karena itu,
penulis akan membahasnya dalam judul "Analisis Sistem Pengendalian Intern
Kredit Mikro Pada Koperasi Credit Union (CU) Merdeka Berastagi Kabupaten
Karo".

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut, penulis mengidentifikasikan permasalahan
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1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar be ersebut, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Apa faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya kredit macat pada
koperasi Credit Union (CU) Merdeka Berastagi Kabupaten Karo?
2. Bagaimana sistem pengendalian intern kredit makro pada koperasi Credit

Union (CU) Merdeka Berastagi Kabupaten Karo?



1.5 Tujuan Penelitian
Adapaun tujuan peneliti ini yaitu sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apa faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya
kredit macat pada koperasi Credit Union (CU) Merdeka Berastagi Kabupaten
Karo
2. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian intern kredit mikro pada
koperasi Credit Union (CU) Merdeka Berastagi Kabupaten Karo

1.6 Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan dan untuk
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